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Abstract:  Plant Anatomy learning in the Biology Education Program, Faculty of Teacher 
Training and Education, Universitas Abulyatama is still predominantly theoretical, with 
limited laboratory practice due to inadequate laboratory facilities. Therefore, innovative 
alternative methods are needed to enable contextual learning in plant anatomy. This 
study aimed to examine students’ learning interest in the Plant Anatomy course through 
the implementation of a field-based plant grafting practice method. The study was 
conducted from January to February 2025 using a descriptive quantitative survey 
method involving 52 students as the total sample. Data were collected using a 4-point 
Likert-scale questionnaire based on five indicators of learning interest: enjoyment, 
interest, attention, motivation, and engagement. The results showed that students’ 
overall learning interest was categorized as very high (81.41%), with the average 
percentage for each indicator as follows: enjoyment (84.13%), interest (80.17%), 
attention (80.77%), motivation (80.41%), and engagement (81.61%). A significant 
improvement was observed across all indicators after the implementation of the grafting 
practice compared to conventional theoretical learning. In conclusion, students 
demonstrated a very high level of learning interest when the field-based plant grafting 
method was applied in the Plant Anatomy course, as it provided a contextual, practical, 
and meaningful learning experience. 
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Abstrak: Pembelajaran Anatomi Tumbuhan di Prodi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas 
Abulyatama masih didominasi oleh metode teoritis dengan keterbatasan praktikum 
akibat fasilitas laboratorium yang terbatas, sehingga perlu metode lain yang inovatif 
agar pembelajaran anatomi tumbuhan dapat dilakukan secara kontekstual. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji tingkat minat belajar mahasiswa terhadap mata kuliah 
Anatomi Tumbuhan melalui penerapan metode praktik lapangan grafting tanaman. 
Penelitian dilaksanakan pada Januari-Februari 2025 menggunakan metode survei 
deskriptif kuantitatif dengan total sampel 52 mahasiswa. Data dikumpulkan 
menggunakan angket skala Likert 1-4 pada lima indikator minat: perasaan senang, 
ketertarikan, perhatian, motivasi, dan keterlibatan. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 
minat belajar mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi (81, 41%) dengan rata-rata 
persentase tiap indikator: perasaan senang (84,13%), ketertarikan (80,17%), perhatian 
(80,77%), motivasi (80,41%), dan keterlibatan (81,61%). Peningkatan signifikan terjadi 
pada semua indikator setelah implementasi praktik grafting dibandingkan pembelajaran 
teoritis. Kesimpulan bahwa mahasiswa memiliki tingkat minat yang sangat tinggi 
pembelajaran dengan metode praktik lapangan grafting tanaman pada mata kuliah 
Anatomi Tumbuhan karena memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, aplikatif, 
dan bermakna. 
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Mata kuliah Anatomi Tumbuhan merupakan salah satu mata kuliah inti pada Program 

Studi Pendidikan Biologi yang menuntut mahasiswa tidak hanya memahami konsep teoretis, 

tetapi juga mampu mengaitkan struktur jaringan dan organ tumbuhan secara kontekstual 

melalui pengalaman belajar langsung. Pemahaman anatomi tumbuhan yang baik sangat 

penting sebagai fondasi bagi penguasaan mata kuliah lanjutan serta sebagai bekal calon 

pendidik biologi dalam mengajarkan konsep-konsep abstrak secara bermakna (Mulyati, et 

al., 2016). 

Namun, proses pembelajaran Anatomi Tumbuhan pada mahasiswa FKIP Biologi 

Universitas Abulyatama selama ini masih didominasi oleh pembelajaran di dalam kelas 

melalui media presentasi PowerPoint dan penyampaian teori metode ceramah. Kondisi 

tersebut menyebabkan pembelajaran cenderung bersifat pasif dan kurang memberikan 

pengalaman belajar autentik kepada mahasiswa. Di sisi lain, keterbatasan fasilitas 

laboratorium juga menjadi kendala utama. Program Studi Biologi Universitas Abulyatama 

belum memiliki laboratorium biologi sendiri dan masih memanfaatkan laboratorium terpadu 

yang digunakan oleh berbagai program studi. Akibatnya, jadwal penggunaan laboratorium 

menjadi sangat padat sehingga frekuensi praktikum Anatomi Tumbuhan tidak dapat 

dilakukan secara optimal. 

Keterbatasan pembelajaran praktikum ini berdampak pada rendahnya minat belajar 

mahasiswa terhadap mata kuliah Anatomi Tumbuhan (Wahyuningsih, et al., 2024; Restudila, 

et al., 2025). Padahal, pembelajaran anatomi idealnya dilaksanakan melalui pengamatan 

langsung objek biologis agar mahasiswa dapat mengonstruksi konsep berdasarkan 

pengalaman nyata. Pembelajaran yang hanya berfokus pada teori tanpa dukungan praktik 

kontekstual berpotensi menurunkan motivasi, minat, serta pemahaman konseptual 

mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa minat belajar memiliki hubungan yang kuat 

dengan keterlibatan aktif dan pencapaian hasil belajar mahasiswa (Hidi & Renninger, 2010). 

Sebagai alternatif atas keterbatasan pembelajaran di laboratorium, diperlukan inovasi 

metode pembelajaran yang kontekstual, aplikatif, dan memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah pembelajaran 

berbasis praktik lapangan melalui kegiatan grafting (penyambungan) tanaman. Metode 
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grafting memungkinkan mahasiswa mempelajari jaringan dan organ tumbuhan seperti 

kambium, xilem, dan floem secara langsung dalam konteks nyata. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa tidak hanya mengamati struktur anatomi, tetapi juga memahami fungsi jaringan 

tumbuhan dalam proses pertumbuhan dan keberlangsungan hidup tanaman (Taiz, et al., 

2015; Evert, 2006). Pembelajaran berbasis pengalaman langsung (experiential learning) 

terbukti mampu meningkatkan minat belajar, keterlibatan aktif, serta pemahaman 

konseptual mahasiswa dibandingkan pembelajaran konvensional (Kolb, 2015; Prince, 2004).  

Praktik grafting dan pembelajaran praktikum biologi lainnya mendorong mahasiswa 

untuk berpikir kritis, bekerja kolaboratif, serta mengaitkan konsep anatomi dengan aplikasi 

nyata di bidang pertanian dan biologi terapan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis praktikum dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan motivasi belajar siswa/mahasiswa karena mereka aktif melakukan observasi, 

analisis, pemecahan masalah, dan diskusi dalam konteks nyata (Al-hafidz, et al., 2024; 

Mustika, 2019). Selain itu, penerapan pembelajaran kontekstual memperkuat pemahaman 

konsep dan keterkaitan dengan situasi dunia nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (Hidayah, 2023). Dengan demikian, metode seperti grafting relevan diterapkan 

sebagai solusi pembelajaran Anatomi Tumbuhan yang kontekstual dan bermakna. 

Dalam pelaksanaannya, praktik grafting tanaman dilakukan melalui kerja sama dengan 

pihak ketiga, yaitu mitra CV. Berkah Bibit. Kolaborasi ini memberikan akses kepada 

mahasiswa untuk belajar langsung di lapangan dengan bimbingan praktisi, sehingga 

pengalaman belajar menjadi lebih autentik dan relevan dengan dunia nyata. Kemitraan ini 

sekaligus memperluas wawasan mahasiswa mengenai penerapan ilmu biologi dalam 

konteks kewirausahaan dan pertanian. 

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan metode grafting tanaman sebagai bentuk 

praktik  lapangan diharapkan mampu menjadi alternatif pembelajaran Anatomi Tumbuhan 

yang efektif, meningkatkan minat belajar mahasiswa, serta memperdalam pemahaman 

mereka terhadap struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengkaji tingkat minat belajar mahasiswa FKIP Biologi Universitas 

Abulyatama melalui penerapan metode grafting tanaman pada mata kuliah Anatomi 

Tumbuhan. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Minat Belajar 

Minat belajar merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu (Slameto, 2010). Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap 

proses dan hasil belajar karena jika materi pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 

minat peserta didik, mereka tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, jika materi 

pelajaran menarik minat peserta didik, maka mereka akan lebih mudah mempelajari dan 

mengingatnya (Sardiman, 2018). 

Menurut Safari (2003) dalam Samsuar. et al. (2025), minat belajar dapat diidentifikasi 

melalui lima indikator utama yaitu (1) perasaan senang: peserta didik yang berminat 

menunjukkan sikap positif dan belajar dengan senang tanpa paksaan; (2) ketertarikan: minat 

ditandai oleh rasa ingin tahu dan keinginan untuk memahami materi lebih dalam; (3) 

perhatian: peserta didik yang berminat mampu fokus dan berkonsentrasi selama 

pembelajaran; (4) motivasi: minat menumbuhkan motivasi intrinsik untuk belajar dan 

mencapai tujuan pembelajaran; (5) keterlibatan: peserta didik yang berminat berpartisipasi 

aktif dalam berbagai aktivitas pembelajaran. 

Penelitian Hidi dan Renninger (2010) menunjukkan bahwa minat belajar memiliki 

hubungan yang kuat dengan keterlibatan aktif dan pencapaian hasil belajar. Pembelajaran 

yang mampu membangkitkan minat akan menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan berkesan. 

Anatomi Tumbuhan 

Anatomi Tumbuhan merupakan cabang ilmu biologi yang mempelajari struktur internal 

tumbuhan pada tingkat jaringan dan organ. Mata kuliah ini mencakup pembahasan tentang 

berbagai jaringan tumbuhan seperti jaringan meristem, parenkim, kolenkim, sklerenkim, 

serta jaringan kompleks seperti xilem dan floem (Evert, 2006). Taiz, et al, (2015) menekankan 

bahwa pemahaman anatomi tumbuhan tidak dapat dipisahkan dari fungsi fisiologisnya. 

Struktur jaringan tumbuhan memiliki keterkaitan erat dengan fungsinya dalam mendukung 

pertumbuhan, transportasi air dan nutrisi, serta adaptasi terhadap lingkungan. 

Pemahaman anatomi tumbuhan sangat penting bagi mahasiswa pendidikan biologi 
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karena memberikan fondasi untuk memahami mata kuliah lanjutan seperti fisiologi 

tumbuhan, taksonomi tumbuhan, dan ekologi tumbuhan (Mulyati, et al., 2016). 

Grafting (Penyambungan Tanaman) 

Grafting atau penyambungan tanaman adalah teknik propagasi vegetatif yang 

menggabungkan dua bagian tanaman yang berbeda menjadi satu tanaman utuh. Bagian 

atas yang disambungkan disebut scion (entres), sedangkan bagian bawah yang menjadi akar 

disebut rootstock atau batang bawah (Evert, 2006). Keberhasilan grafting sangat bergantung 

pada keselarasan jaringan kambium antara scion dan rootstock. Jaringan kambium 

merupakan jaringan meristem lateral yang bertanggung jawab dalam pertumbuhan 

sekunder tumbuhan dan pembentukan jaringan xilem serta floem baru (Taiz, et al., 2015).  

Pembelajaran melalui praktik grafting memberikan pengalaman kontekstual yang 

menghubungkan teori anatomi dengan aplikasi praktis dalam bidang pertanian dan 

hortikultura. Mahasiswa tidak hanya memahami struktur jaringan tumbuhan secara teoretis, 

tetapi juga memahami fungsi dan peran jaringan tersebut dalam proses penyambungan dan 

pertumbuhan tanaman. Metode grafting juga mengajarkan mahasiswa tentang konsep 

kompatibilitas jaringan, proses diferensiasi sel, pembentukan jaringan callus, dan regenerasi 

jaringan vaskular. Pengalaman belajar ini sangat berharga dalam mengembangkan 

pemahaman mendalam tentang anatomi dan fisiologi tumbuhan (Hidayah, 2023). 

Pembelajaran Berbasis Praktik Lapangan 

Pembelajaran berbasis praktik lapangan merupakan pendekatan experiential learning 

yang menekankan pengalaman langsung sebagai sumber belajar utama. Menurut Kolb 

(2015), pembelajaran experiential melibatkan empat tahap: pengalaman konkret, observasi 

reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimentasi aktif. 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktikum dan praktik lapangan 

dapat meningkatkan minat belajar, motivasi, keterlibatan aktif, serta kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa (Al-hafidz, et al., 2024; Alemneh, et al., 2025). Pembelajaran praktik lapangan 

memberikan konteks nyata yang membuat konsep abstrak menjadi lebih konkret dan 

mudah dipahami. Hidayah (2023) menekankan bahwa pembelajaran kontekstual pada 

perkuliahan berbasis praktik mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keterkaitan 

dengan situasi dunia nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pendekatan ini 
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juga mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis, bekerja kolaboratif, dan mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah. 

Dalam konteks pembelajaran anatomi tumbuhan, praktik lapangan melalui grafting 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan teoretis 

dalam situasi nyata, mengamati struktur jaringan tumbuhan secara langsung, dan 

memahami fungsi jaringan dalam konteks yang bermakna. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Februari 2025 bertempat di Universitas 

Abulyatama dan di CV. Berkah Bibit. Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat 

minat belajar mahasiswa terhadap mata kuliah Anatomi Tumbuhan setelah diterapkan 

metode grafting tanaman tanpa memberikan perlakuan pembanding. 

Populasi penelitian yaitu seluruh mahasiswa yang mengambil mata kuliah Anatomi 

Tumbuhan Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025 berjumlah 52. Seluruh populasi 

tersebut dijadikan sampel diambil dengan teknik total sampling. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan teknik survei menggunakan angket skala likert 1-4 pada indikator: 

perasaan senang, ketertarikan, perhatian, motivasi, dan keterlibatan yang dikemukakan oleh 

Slameto dan Safari dalam Samsuar, et al. (2025). Pilihan jawaban angket sesuai Tabel 1. 

Tabel 1. Pedoman Pemilihan Jawaban Angket Skala Likert 
Nilai Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju 
2 Tidak Setuju 
3 Setuju 
4 Sangat Setuju 

Sumber: Boone & Boone (2012) 
 

Analisis minat mahasiswa menjadi Ahli Taksonomi Tumbuhan dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif dengan rumus sebagai berikut. 

Persentase = !"#$	&'()	*+,-$#.-/
!"#$	0'"!+0'.

	x 100 

Sumber: Arikunto (2021) 

 
Data hasil analisis diperoleh kemudian diambil keputusan tingkat minat sesuai Tabel 2 

berikut. 
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Tabel 2. Kriteria Penilaian Minat 
Interval (%) Kriteria 

81 - 100 Sangat Tinggi 
61 – 80 Tinggi 
41 – 60 Cukup Tinggi 
21 – 40 Kurang Tinggi 
0 – 20 Kurang Tinggi Sekali 

        Sumber: Arikunto (2010) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada beberapa indikator minat yang diukur 

yaitu (1) Perasaan Senang; (2) Ketertarikan; (3) Perhatian; (4) Motivasi; (5) Keterlibatan 

diperoleh sebagai berikut. 

Indikator Perasaan Senang 

Tabel 3 menunjukkan data mengenai minat belajar anatomi tumbuhan dengan metode 

praktik lapangan grafting tanaman pada indikator perasaan senang. 

Tabel 3. Data Minat Belajar Anatomi Tumbuhan Metode Praktik Lapangan Grafting 

Tanaman Indikator Perasaan Senang 
No Pernyataan Persentase (%) Kategori 
1 Senang belajar anatomi tumbuhan 

sebelum grafting 
77,40 Tinggi 

2 Lebih senang belajar anatomi tumbuhan 
setelah grafting 

85,58 Sangat Tinggi 

3 Suasana belajar lebih menyenangkan saat 
praktik grafting 

85,58 Sangat Tinggi 

4 Menikmati metode teori dan praktik 
grafting 

87,98 Sangat Tinggi 

 
Tabel 3 pada indikator perasaan senang menunjukkan bahwa hasil tertinggi adalah 

"Menikmati metode teori dan praktik grafting”  yaitu 87,98% (kategori: sangat tinggi). 

Selanjutnya, "Suasana belajar lebih menyenangkan saat praktik grafting" dan "Lebih senang 

belajar anatomi tumbuhan setelah grafting" keduanya menunjukkan persentase 85,58% 

(kategori: sangat tinggi). Sementara itu, "Senang belajar anatomi tumbuhan sebelum 

grafting" memiliki persentase terendah yaitu 77,40% (kategori: tinggi. Dengan demikian, 

hasil menunjukkan minat belajar yang sangat positif terhadap metode grafting. 

Indikator Ketertarikan 

Tabel 4 menunjukkan data mengenai minat belajar anatomi tumbuhan dengan metode 

praktik lapangan grafting tanaman. 
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Tabel 4. Data Minat Belajar Anatomi Tumbuhan Metode Praktik Lapangan Grafting 

Tanaman Indikator Ketertarikan 
No Pernyataan Persentase (%) Kategori 
1 Tertarik pada anatomi tumbuhan sebelum 

grafting 
72,98 Tinggi 

2 Ketertarikan meningkat setelah mempelajari 
grafting 

87,29 Tinggi 

3 Grafting mendorong pendalaman struktur 
jaringan tumbuhan 

83,29 Tinggi 

4 Teori dan praktik grafting saling melengkapi 82,12 Tinggi 

 
Tabel 4 pada indikator ketertarikan, hasil tertinggi diperoleh oleh pernyataan 

"Ketertarikan meningkat setelah mempelajari grafting" dengan persentase 87,29%, 

(kategori: Tinggi). Pernyataan "Grafting mendorong pendalaman struktur jaringan 

tumbuhan" dengan persentase 83,29% (kategori:Tinggi). Selanjutnya, "Teori dan praktik 

grafting saling melengkapi" mencatatkan persentase 82,12% (Tinggi). Sementara itu, 

"Tertarik pada anatomi tumbuhan sebelum grafting" memiliki persentase terendah yaitu 

72,98% (kategori: Tinggi). Dengan demikian, data menunjukkan minat belajar yang positif 

terhadap metode grafting, dengan semua pernyataan menunjukkan tingkat ketertarikan 

yang tinggi. 

Indikator Perhatian 

Tabel 5 menunjukkan data mengenai indikator perhatian mahasiswa dalam 

pembelajaran anatomi tumbuhan dengan metode grafting. 

Tabel 5. Data Minat Belajar Anatomi Tumbuhan Metode Praktik Lapangan Grafting 

Tanaman Indikator Perhatian 
No Pernyataan Persentase (%) Kategori 
1 Memberikan perhatian penuh saat belajar 

anatomi tumbuhan secara teori 
65,87 Tinggi 

2 Grafting meningkatkan fokus belajar 86,54 Sangat Tinggi 
3 Lebih memperhatikan materi saat praktik 

lapangan 
84,13 Sangat Tinggi 

4 Fokus terjaga pada teori dan praktik grafting 84,13 Sangat Tinggi 

 
Data Tabel 5 pada indikator perhatian menunjukkan bahwa hasil tertinggi diperoleh dari 

pernyataan "Grafting meningkatkan fokus belajar" dengan persentase 86,54% (kategori: 

Sangat Tinggi). Selanjutnya, oleh pernyataan "Lebih memperhatikan materi saat praktik 

lapangan" dan "Fokus terjaga pada teori dan praktik grafting" yang keduanya memiliki 
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persentase 84,13% (kategori: Sangat Tinggi). Sementara itu, "Memberikan perhatian penuh 

saat belajar anatomi tumbuhan secara teori" memperoleh persentase terendah yaitu 65,87%, 

(kategori: Tinggi)." Dengan demikian, data ini menunjukkan bahwa metode grafting dan 

praktik lapangan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap perhatian dan fokus 

belajar. 

Indikator Motivasi 

Tabel 6 menunjukkan data mengenai minat belajar anatomi tumbuhan dengan metode 

praktik lapangan grafting tanaman pada indikator motivasi. 

Tabel 6. Data Minat Belajar Anatomi Tumbuhan Metode Praktik Lapangan Grafting 

Tanaman Indikator Motivasi 
No Pernyataan Persentase (%) Kategori 
1 Termotivasi belajar anatomi tumbuhan 

tanpa praktik grafting 
64,90 Tinggi 

2 Grafting meningkatkan semangat belajar 
anatomi tumbuhan 

83,17 Sangat Tinggi 

3 Praktik grafting mendorong belajar 
mandiri 

83,17 Sangat Tinggi 

4 Teori dan praktik bersama meningkatkan 
motivasi belajar 

88,46 Sangat Tinggi 

 
Tabel 6 pada indikator motivasi, hasil tertinggi diperoleh dari pernyataan "Teori dan 

praktik bersama meningkatkan motivasi belajar" dengan persentase 88,46% (kategori: 

Sangat Tinggi). Diikuti oleh pernyataan "Grafting meningkatkan semangat belajar anatomi 

tumbuhan" dan "Praktik grafting mendorong belajar mandiri" yang keduanya mencatatkan 

persentase 83,17% (kategori: Sangat Tinggi). Sementara itu, "Termotivasi belajar anatomi 

tumbuhan tanpa praktik grafting" memperoleh persentase terendah yaitu 64,90% (kategori: 

Tinggi). Dengan demikian, data ini menunjukkan bahwa metode grafting memiliki dampak 

dalam meningkatkan motivasi belajar. 

Indikator Keterlibatan 

Tabel 7 menunjukkan data mengenai indikator keterlibatan mahasiswa dalam 

pembelajaran anatomi tumbuhan dengan metode grafting. 

Tabel 7. Data Minat Belajar Anatomi Tumbuhan Metode Praktik Lapangan Grafting 
Tanaman Indikator Keterlibatan 

No Pernyataan Persentase (%) Kategori 

1 
Aktif berdiskusi di kelas sebelum praktik 

grafting 
75,96 Tinggi 
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No Pernyataan Persentase (%) Kategori 

2 
Lebih terlibat saat pembelajaran dengan 

grafting 
83,65 Sangat Tinggi 

3 
Keterlibatan meningkat setelah praktik 

grafting 
83,65 Sangat Tinggi 

4 
Berpartisipasi aktif dalam semua 
pembelajaran anatomi tumbuhan 

83,17 Sangat Tinggi 

 
Tabel 7 pada indikator keterlibatan, hasil tertinggi diperoleh dari pernyataan "Lebih 

terlibat saat pembelajaran dengan grafting" dan "Keterlibatan meningkat setelah praktik 

grafting," masing-masing dengan persentase 83,65% (kategori: Sangat Tinggi). Diikuti oleh 

pernyataan "Berpartisipasi aktif dalam semua pembelajaran anatomi tumbuhan" dengan 

persentase 83,17% (kategori: Sangat Tinggi). Sementara itu, "Aktif berdiskusi di kelas 

sebelum praktik grafting" menunjukkan persentase terendah yaitu 75,96% (kategori: Tinggi). 

Dengan demikian, data ini menunjukkan tingkat keterlibatan yang sangat positif terhadap 

metode grafting dalam pembelajaran anatomi tumbuhan. 

Tingkat Minat Belajar Mata Kuliah Anatomi Tumbuhan dengan Metode Praktik 

Lapangan Grafting Tanaman 

Dari hasil yang diperoleh pada tiap indikator minat, secara keseluruhan dapat dilihat 

pada Tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Tingkat Minat Belajar Mata Kuliah Anatomi Tumbuhan dengan Metode Praktik 
Lapangan Grafting Tanaman 

No Indikator Persentase (%) Kategori 
1 Rasa Senang 84,13 Sangat Tinggi 
2 Ketertarikan 80,17 Tinggi 
3 Perhatian 80,77 Tinggi 
4 Motivasi 80,41 Tinggi 
5 Keterlibatan 81,61 Sangat Tinggi 

Rata-rata 81,41 Sangat Tinggi 
 
Tabel 8 menunjukkan rata-rata tingkat minat belajar mata kuliah anatomi tumbuhan 

dengan metode praktik lapangan grafting tanaman. Hasil tertinggi diperoleh dari indikator 

"Rasa Senang" dengan persentase 84,13% (kategori: sangat tinggi). Diikuti oleh 

"Keterlibatan" dengan persentase 81,61%, (kategori: sangat tinggi). Sementara itu, indikator 

"Ketertarikan," "Perhatian," dan "Motivasi" semuanya memiliki persentase lebih rendah yaitu 

80,17%, 80,77%, dan 80,41% (kategori tinggi)." Dengan demikian, data ini menunjukkan 

tingkat minat belajar yang tinggi terhadap metode grafting dalam pembelajaran anatomi 

tumbuhan. 
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Lebih jelas perbandingan tipa indikator dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Tiap Indikator Minat Mahasiswa Belajar 

Anatomi Tumbuhan Metode Praktik Lapangan Grafting Tanaman 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode praktik lapangan grafting 

tanaman dalam pembelajaran anatomi tumbuhan mampu meningkatkan minat belajar 

mahasiswa, terbukti dari persentase tinggi hingga sangat tinggi pada berbagai indikator 

seperti rasa senang, keterlibatan, perhatian, ketertarikan, dan motivasi. Hasil penelitian 

sejalan dengan penelitian Fernandez, et al. (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran biologi 

yang melibatkan media atau metode interaktif mampu mempengaruhi minat belajar. 

Misalnya, penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran biologi dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, sehingga berdampak positif pada minat belajar mereka terhadap 

pelajaran biologi. Penelitian Hastika & Supriatno (2024) juga menyatakan bahwa 

pengalaman belajar di luar kelas (outdoor learning) seperti pembelajaran lapangan juga 

dilaporkan efektif dalam memperkaya pengalaman belajar biologi dan meningkatkan 

keterlibatan siswa terhadap fenomena alam. Selain itu, penelitian Gubo & Schiffl (2022) 

mengenai “plant blindness” menunjukkan bahwa minat siswa terhadap tanaman cenderung 

rendah jika hanya diajarkan secara teori, namun dapat ditingkatkan melalui workshop 

interaktif yang fokus pada topik botanikal seperti polinasi dan ekologi bunga. Penelitian 

Sowunmi, et al. (2024) mengamati bahwa pembelajaran berbasis lapangan atau hands-on 

sangat berpengaruh positif terhadap minat siswa di biologi, karena belajar dengan 

melakukan (learning by doing) memfasilitasi siswa untuk memahami materi secara langsung 

dan bermakna. 

84,13
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80,77 80,41

81,61

78
79
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Penelitian ini juga paralel dengan penelitian tentang research-infused botanical 

curriculum yang menunjukkan bahwa integrasi proyek penelitian dalam kurikulum botani 

meningkatkan minat dan kesadaran mahasiswa terhadap topik biologi tanaman (Ward, et al. 

2014). Ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang memadukan teori dengan praktik, 

termasuk kegiatan lapangan seperti grafting, dapat memicu minat intrinsik dan keterlibatan 

yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian tentang penggunaan educational gardens juga 

melaporkan peningkatan pengetahuan dan kesadaran tentang topik tanaman melalui 

aktivitas langsung yang melibatkan siswa secara aktif (Azevedo, et al. 2022). 

Penelitian lain yang relevan menyatakan bahwa pengalaman langsung dengan objek 

belajar misalnya pembelajaran melalui praktek di laboratorium biologi atau menggunakan 

peralatan seperti mikroskop dapat meningkatkan motivasi, keterampilan proses sains, dan 

minat belajar mahasiswa (Muhibbuddin, et al., 2018). Ini sejalan dengan temuan penelitian 

ini bahwa praktik lapangan grafting tidak hanya meningkatkan rasa senang tetapi juga 

memperkuat motivasi dan perhatian mahasiswa dalam belajar anatomi tumbuhan. Dalam 

penelitian tentang motivasi belajar pada mata kuliah anatomi tumbuhan, faktor seperti rasa 

ingin tahu dan tanggung jawab juga berkontribusi terhadap minat mahasiswa (Dongoran, 

et al. 2023).  

Selain itu, penelitian di berbagai setting pendidikan biologi menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran yang inovatif seperti Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif dan minat belajar siswa secara signifikan dibandingkan 

pembelajaran konvensional (Sembiring, et al., 2025). Hal ini mendukung bahwa pendekatan 

belajar yang mengajak siswa berpikir dan berinteraksi aktif dengan materi, seperti yang 

terjadi dalam kegiatan grafting, lebih efektif membangkitkan minat belajar. 

Dalam penerapan pembelajaran praktik lapangan seperti grafting tanaman, sejumlah 

hambatan sering muncul yang dapat memengaruhi tingkat minat belajar mahasiswa. Salah 

satunya adalah keterbatasan sumber daya dan dukungan sarana prasarana, termasuk biaya 

pelaksanaan, fasilitas praktik, dan peralatan khusus yang diperlukan untuk kegiatan di luar 

kelas, yang juga menjadi tantangan dalam pembelajaran lapangan biologi secara umum 

(teaching biology in field studies) karena keterbatasan dana dan regulasi institusional yang 

membatasi pengalaman lapangan yang efektif (Caspary & Boothe, 2021). Selain itu, persepsi 
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mahasiswa bahwa kegiatan lapangan kurang relevan dengan karier atau pembelajaran 

formal dapat menjadi hambatan motivasi awal dalam mengikuti kegiatan tersebut. 

Hambatan lain berasal dari faktor internal mahasiswa seperti kurangnya kesiapan, motivasi, 

atau keterampilan praktis yang memadai, yang dilaporkan secara luas sebagai faktor yang 

memengaruhi keberhasilan belajar biologi (Zahrani, et al. 2025) 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, beberapa upaya strategis dapat 

diterapkan. Pertama, peningkatan dukungan fasilitas dan insfrastruktur pembelajaran 

melalui alokasi anggaran khusus atau kerja sama dengan lembaga lain untuk penyediaan 

alat praktik dapat membantu mengatasi keterbatasan sarana. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan interaktif seperti experiential learning terbukti 

memperbaiki sikap dan minat siswa terhadap biologi melalui pengalaman langsung dalam 

kegiatan praktikum (Apeadido, et al. 2024). Pendekatan ini menempatkan mahasiswa dalam 

situasi nyata yang memicu keterlibatan aktif dan pemahaman lebih mendalam terhadap 

materi. Selanjutnya, bimbingan intensif dari dosen atau instruktur, seperti pengarahan 

sebelum kegiatan dan refleksi setelah kegiatan lapangan, dapat membantu mahasiswa 

mengatasi ketidakpastian, meningkatkan motivasi, serta keterampilan proses sains yang 

dibutuhkan untuk sukses dalam pembelajaran praktis (Hanafi & Ajizah, 2025). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa Pendidikan 

Biologi FKIP Universitas Abulyatama memiliki tingkat minat sangat tinggi (81,41%) belajar 

anatomi tumbuhan metode praktik lapangan grafting tanaman. Indikator yang 

menunjukkan persentase tertinggi adalah rasa senang (84,13%) dan keterlibatan (81,61%), 

keduanya berada dalam kategori "Sangat Tinggi." Sementara itu, indikator ketertarikan 

(80,17%), perhatian (80, 77%), dan motivasi (80, 41%) menunjukkan persentase lebih rendah, 

namun tetap berada dalam kategori "Tinggi". Dengan demikian, kegiatan grafting dapat 

meningkatkan minat belajar mahasiswa, terutama dalam hal keterlibatan dan rasa senang 

terhadap materi. 

 
Saran 

Dari hasil penelitian ini, disarankan agar metode praktik lapangan seperti grafting terus 
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diperkenalkan dan diperluas pada mata kuliah lain, mengingat dampaknya yang positif 

terhadap peningkatan minat belajar. Penggunaan metode ini dapat diperkuat dengan 

peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam setiap tahap kegiatan praktik serta memberikan 

kesempatan untuk refleksi dan diskusi lebih lanjut. Selain itu, penting untuk memastikan 

fasilitas dan sumber daya yang mendukung kegiatan lapangan, guna memaksimalkan 

pengalaman belajar mahasiswa yang sudah menunjukkan minat yang tinggi terhadap 

metode ini. 
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